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1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis dalam
mewujudkan suasana belajar-mengajar agar para peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya. Dengan adanya pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan,
akhlak mulia, kepribadian, kekuatan spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi
diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan merupakan sesuatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan - memegang unsur penting untuk
membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku manusia agar sesuai dengan norma-norma
yang berlaku, seperti norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma
hukum.-Peran pendidikan ini juga tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang
Tujuan Pendidikan Nasional,“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spritual
keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.Pendidikan juga memegang
peranan penting dalam membentuk masyarakat yang unggul, berkarakter dan mampu
bersaing di era globalisasi seperti sekarang ini.

Sampai saat ini hasil tujuan pendidikan belum sepenuhnya berhasil ,terbukti
siswa kita selalu menduduki peringkat bawah dalam PISA.Hasil Survei kemampuan
pelajar yang dirilis oleh Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2018 pada kategori kemampuan membaca, Indonesia berada di peringkat ke 74 dari 79
negara, sementara untuk penilaian kemampuan matematika dan kemampuan sains,
Indonesia berada di peringkat ke 73 dan ke 71 dari ke 79 negara partisipan. PISA (the
programme for international student assessment) adalah program untuk mengukur
prestasi bagi anak usia 15 tahun pada bidang kemampuan matematika, sains dan literasi
membaca. Penilaian yang dilakukan oleh PISA dilakukan tiap 3 (tiga) tahun sekali
dengan fokus pada pendidikan suatu negara,saat ini PISA di bawah Organization for

Economic Co-operation and Development (OECD, 2019). Capaian peringkat Indonesia



dalam penilaian PISA konsisten berada di peringkat bawah membawa konsekuensi
pemikiran bahwa kualitas pendidikan Indonesia tidak sesuai dengan standar masyarakat
global dan berada di bawah negara-negara lain di dunia. Lebih lanjut lagi Hewi dan
Shaleh (2018) menjelaskan bahwa Penilaian PISA saat ini telah dijadikan sebagai
referensi acuan dan evaluasi terhadap kualitas pendidikan suatu negara partisipan.
Setelah mengetahui bahwa begitu besar peran pendidikan serta kondisi pendidikan
Indonesia dimata Internasional maka perlu dilakukan usaha yang nyata untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri, salah satunya dengan
menggunakan kurikulum yang sesuai.

Kurikulum yang sekarang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 2013.
Pembelajaran yang telah ditetapakan pada  kurikulum 2013 di SD merupakan
pembelajaran terpadu dengan pendekatan saintifik. Tujuan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran antara lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik,
membentuk kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara sistematik, menciptakan
kondisi pembelajaran supaya peserta didik merasa bahwa belajar merupakan suatu
kebutuhan, melatih peserta didik dalam mengemukakan ide-ide, meningkatkan hasil
belajar peserta didik, dan mengembangkan karakter peserta didik. Proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik diarahkan agar peserta didik mampu
merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan hanya menyelesaikan masalah
dengan menjawab saja.

Tetapi perlu kita sadari, bahwa sebaik apapun kurikulum yang telah di gunakan
apabila tidak diimbangi oleh pengimplementasian yang maksimal dan tepat guna yang
dilakukan guru maupun siswa maka hasil pendidikan yang diharapkan tidak akan
tercapai secara maksimal. Agar tujuan maupun hasil pendidikan dapat tercapai secara
maksimal maka diperlukan adanya pengemasan pembelajaran yang beragam dan
dimulai dari pendidikan di sekolah dasar.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu muatan pelajaran yang
terdapat dalam kurikulum 2013. Muatan IPA juga termasuk salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Menurut Susanto (2013:167), IPA memiliki tiga bagian utama yaitu: (1)

proses ilmiah, misalnya mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan



melaksanakan eksperimen, (2) produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum, dan
teori, (3) sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, sikap kerjasama, bertanggungjawab, dan
berpikir bebas. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran IPA  diharapkan
berdasarkan pronsip-prinsip, proses, dan memberikan kesempatan penuh kepada peserta
didik agar mampu berpikir dan bersikap terhadap alam melalui kegiatan pengamatan,
diskusi,dan penyelidikan sederhana sehingga dengan demikian peserta didik akan
mendapatkan pengalaman belajar.

Pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menarik diharapkan dapat
membantu siswa memahami dan mengingat pengetahuan yang didapat dalam waktu
yang lama, karena pemahaman dasar IPA di SD sangat penting sebagai cikal bakal mata
pelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi yang akan didapatkan pada jenjang pendidikan
selanjutnya. Hal ini_ mengisyaratkan bahwa jika pemahaman IPA sudah baik di tingkat
sekolah dasar maka akan berimplikasi pada jenjang berikutnya. Mengingat pentingnya
peran IPA bagi peserta didik khususnya pada jenjang sekolah dasar maka sudah
seyogyanya dalam pembelajaran guru merancang pembelajaran inovatif agar dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya harapan ini sulit
untuk direalisasikan.

Tidak dapat dipungkiri, pembelajaran yang berlangsung di sekolah saat ini
masih didominasi oleh penerapan pembelajaran konvensional. Hal ini ditandai dengan
pembelajaran yang masih berpusat kepada guru (teacher centered) dan menganggap
guru adalah satu-satunya sumber belajar. Pembelajaran yang berlangsung seperti ini
akan membuat peserta didik pasif dan bosan karena tugas mereka hanya mendengarkan
berbagai informasi tanpa menuntut mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna
sehingga lulusan yang dihasilkan akan sulit bersaing di dunia kerja karena hanya kaya
dengan pemahaman teoritis.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23 September 2020, hal inilah yang
juga terjadi di SDN Mlaten 1 yang berada di Gugus Gunung Semeru Kecamatan Mijen
Kabupaten Demak khususnya kelas VA. Pembelajaran yang berlangsung di SD tersebut
masih didominasi oleh penerapan model pembelajaran konvensional khususnya pada



muatan pelajaran IPA materi ekosistem. Pembelajaran yang berlangsung yaitu guru
menjelaskan materi di depan kelas dan siswa mendengarkan kemudian guru
memberikan latihan soal pada LKS, siswa menjawab sesuai buku teks dan
mengumpulkan tugas tersebut. Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi,pikiran
siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi
dalam kehidupan sehari-hari. Tembang (2017) menyatakan bahwa aktivitas di kelas
yang didominasi penugasan dan hafalan menunjukkan. bahwa rendahnya keterlibatan
kemampuan berpikir siswa di dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang berlangsung demikian adalah- pembelajaran yang lebih
mengedepankan IPA sebagai produk ( teori saja) dan mengabaikan IPA sebagai proses
dan sikap.ilmiah. Hal ini mengakibatkan siswa kurang mendapat kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga berdampak pada rendahnya
ketrampilan berpikir kritis siswa. Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam
muatan pelajaran IPA dapat dilihat dari minimnya siswa yang bertanya dan memberikan
pendapat,kesulitan untuk memecahkan masalah, serta siswa kurang mampu menentukan
solusi dan kesimpulan terhadap suatu permasalahan. Hal ini juga terlihat dari masih
rendahnya nilai ulangan harian. Dari 24 siswa kelas V A hanya 40% siswa yang tuntas
atau mencapai Kriteria Ketuntasan minimum (KKM = 70). Sedangkan selebihnya 60%
mendapatkan nilai di bawah KKM.

Jika hal ini dibiarkan secara menerus maka akan berdampak kurang baik bagi
siswa yaitu siswa menjadi kurang terlatih dalam bertanya,memberikan pendapat,
memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan. Beberapa kemampuan tersebut harus
dilatih dan dikembangkan pada peserta didik karena kemampuan tersebut merupakan
indikator keterampilan berpikir Kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam
perkembangan berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan empat kompetensi yang harus
dimiliki siswa di abad 21 yang dikenal dengan sebutan 4C, yaitu berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah (Critical Thinking and Problem Solving), kreativitas



(Creativity), kemampuan berkomunikasi (Communication Skills), serta kemampuan
untuk bekerja sama (Ability to Work Collaboratively).

Bepikir kritis merupakan suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan
sistematis dalam menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan
keyakinan, menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah (Sukmadinata dan Syaodih,
2012). Adapun keutungan yang diperoleh dari proses belajar mengajar yang
menekankan kemampuan berpikir yaitu: 1) belajar lebih ekonomis, artinya bahwa
pengetahuan yang diperoleh dari proses pembelajaran akan bertahan lama dalam benak
siswa, 2) cenderung menambah semangat belajar,baik pada guru maupun pada siswa, 3)
siswa diharapkan mempunyai sikap ilmiah, dan 4) siswa mempunyai kemampuan
pemecahan masalah, baik pada saat pembelajaran di kelas maupun dalam menghadapi
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Lasmawan, 2010).

Berpikir kritis merupakan salah satu bentuk keterampilan berpikir yang harus
dimiliki oleh setiap orang termasuk siswa. Menurut Susanto (2013:126) berpendapat
bahwa keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan pada diri siswa karena melalui
keterampilan berpikir Kritis,siswa dapat lebih mudah memahami dan menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, ketrampilan berpikir kritis sangat perlu dimiliki oleh setiap

siswa untuk memecahkan masalah:

Menurut Ennis (2011:5) menyebutkan bahwa ada 6 unsur dasar dalam
keterampilan berpikir kritis,yang disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference,
Situation, Clarity, and Overview). Menurut Anggelo dalam Susanto (2013:122)
berpendapat bahwa berpikir kritis adalah mengaplikasi rasional, kegiatan berpikir yang
tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, menyintesis, mengenal permasalahan dan

pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi.

Pada prinsipnya orang bisa berpikir kritis adalah orang yang tidak begitu saja
menerima atau menolak sesuatu. Mereka akan mencermati, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah mereka menerima atau menolak
informasi. Dalam berpikir Kkritis peserta didik dituntut menggunakan strategi kognitif
tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan, memecahkan masalah, dan

mengatasi masalah serta kekurangannya.



IImu Pengetahuan Alam merupakan muatan pelajaran yang membantu siswa
mengembangkan ketrampilan berpikir kritis melalui penyelesaian masalah-masalah
IPA atau masalah nyata yang bersifat kompleks (Susanto, 2013: 170). Oleh karena itu,
berpikir kritis perlu dikembangkan dengan menerapkan berbagai metode, strategi, atau
model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran IPA yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya.

Keterampilan berpikir kritis juga-dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami suatu permasalahan dan mencari solusi pemecahan masalahnya, serta selalu
berpikiran terbuka terhadap hal-hal baru untuk menemukan solusi terbaik dari
permasalahan yang dihadapi.

Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif,berpusat pada siswa dan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, maka
diperlukan sebuah inovasi dengan penggunaan model pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Model pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013
diantaranya adalah model pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based
Learning.

Menurut George Lucas Educational Foundation (2014) dan Williams &
Williams (dalam Mills & Treagust, 2003) bahwa ada persamaan antara Problem Based
Learning dan Project Based Learning yaitu pembelajarannya berpusat pada siswa,
guru sebagai fasilitator, dan siswa bekerja dalam sebuah kelompok. PjBL & PBL juga
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam
bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja dengan kelompok.

Model Problem -Based Learning merupakan -suatu model pembelajaran
menggambarkan suatu kondisi belajar siswa yang aktif serta melibatkan siswa dalam
suatu pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Dengan PBL ini
diharapkan siswa bisa mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan suatu
masalah yang diberikan serta dapat mempunyai keterampilan dalam memecahkan
masalah. Menurut Duch (Shoimin, 2014:130), Problem Based Learning (PBL) atau

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah Model Pengajaran yang bercirikan adanya



permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah seta memperoleh pengetahuan.

Model PBL ini sangat penting untuk diterapkan secara maksimal,karena peran
siswa dalam belajar sangat tinggi sehingga bisa dipastikan model ini menekankan
proses berpikir kritis dan analitis. Melalui menggunakan model PBL potensi yang bisa
dihasilkan dari model ini adalah siswa mampu berpikir kritis, dilatih untuk berdisiplin,
berkomunikasi dengan kelompok, bertoleransi,bertanggung jawab dan bisat menambah
semangat serta memajukan partisipasi siswa.

Penelitian yang dilakukan-Anugraheni Indri (2018) dengan judul “Meta Analisis
Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil analisis ternyata model
pembelajaran -Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik mulai dari yang terendah 2,87% sampai yang tertinggi 33,56% dengan
rata-rata 12,73%.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamil Badrul, dkk (2019) berjudul Students’
Critical Thinking Skills in Islamic Schools: The Effect of Problem-Based Learning
(PBL) Model, tentang Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik di Sekolah Islam:
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Menjelaskan bahwa model
PBL mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian yang lain oleh Lilik Sabdaningtyas ( 2019 ) dalam The Development
of Integrative Thematic Learning Tools Based on Problem Based Learning to Improve
Critical Thinking of Students in Fourth Grade in Elementari School ,menyimpulkan
bahwa pengembangan pembelajaran tematik berbasis problem Based learning sangat
efektif untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis bagi siswa kelas 4 sekolah
dasar.

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam suatu kegiatan (proyek) yang menghasilkan suatu produk (Kemdikbud,
2015:450). Pada model ini alur pembelajarannya melibatkan partisipasi siswa dalam
perencanaan ,membuat rancangan,melaksanakan sampai pada pelaporn hasil kegiatan
berupa produk.. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan



mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas
secara nyata. Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan
penuntun (a guiding question) dan membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif
yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. PjBL merupakan
investigasi mendalam tentang sebuah topic dunia nyata, hal ini akan berharga bagi
atensi dan usaha siswa (Kemdikbud, 2014:33).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata
(Saefudin, 2014: 58). Pembelajaran berbasis proyek menekankan pada masalah masalah
kontekstual yang mungkin dialami oleh peserta didik secara langsung, sehingga
pelajaran berbasisi proyek membuat siswa berfikir kritis dan mampu mengembangkan
kreaktivitasnya melalui pengembangan untuk produk nyata berupa barang atau jasa.
Menurut Zubaidah (2017) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah
model yang ideal untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21,karena melibatkan
prinsip 4C yaitu berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan kreativitas.

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat pada
siswa yaitu berangkat dari suatu latar belakang masalah, yang kemudian dilanjutkan
dengan investigasi supaya siswa memperoleh pengalaman baru dari beraktivitas secara
nyata dalam proses pembelajaran dan ~ dapat menghasilakan suatu proyek untuk
mencapai kompetensi aspektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasil akhir dari kerja proyek
tersebut adalah suatu produk yang antara lain berupa laporan tertulis atau lisan,
presentasi atau rekomendasi.

Berbagai penelitian tentang model pembelajaran dengan menerapkan model
Project Based Learning telah memperlihatkan hasil yang positif, antara lain : Ardina
Chandra Dewi (2019) dalam penelitian dengan judul Keefektifan Model Project Based
Learning terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap,Hasil uji t menunjukkan thitung > ttabel (2,366 >1,99), artinya hasil
belajar kelas eksrimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yang didukung hasil uji

Ngain menunjukkan peningkatan kelas eksperimen berada pada kriteria sedang yaitu



0,434, sedangkan kelas kontrol berada pada kriteria rendah yaitu 0,239. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, model Project Based Learning efektif
diterapkan dalam pembelajaran IPA materi Siklus Air pada siswa kelas V SDN Mujur
Kecamatan Kroya dibandingkan degan model pembelajaran langsung.

Didi Nur Jamaludin (2018) dalam Pengaruh pembelajaran berbasis proyek
terhadap keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah pada materi tumbuhan biji. Hasil
penelitian menunjukkan pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan secara
signifikan keterampilan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran konvensional.

Walaupun penerapan pembelajaran model Problem Based Learning dan Project
Based Learning telah dibuktikan dengan berbagai penelitian, tetapi sepengetahuan
penulis belum ada yang melakukan menerapkan Problem Based Learning dan Project
Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis IPA pada siswa kelas V' SD di
Gugus Gunung Semeru.Atas dasar pertimbangan dan masalah yang telah dipaparkan,
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Problem
Based Learning dan Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis IPA
pada siswa kelas V SD di Gugus Gunung Semeru Kecamatan Mijen Kabupaten

Demak*.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

(1) Seberapa besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis IPA pada siswa kelas V SD di Gugus Gunung Semeru
Kecamatan Mijen Kabupaten Demak?

(2) Seberapa besar pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis IPA pada siswa kelas VV SD di Gugus Gunung Semeru
Kecamatan Mijen Kabupaten Demak?

(3) Seberapa besar perbedaan pengaruh yang signifikan antara penerapan model
Problem Based Learning dan Project Based Learning terhadap Keterampilan
berpikir kritis IPA pada siswa kelas V SD di Gugus Gunung Semeru Kecamatan

Mijen Kabupaten Demak?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis IPA pada siswa kelas V SD di Gugus Gunung
Semeru Kecamatan Mijen Kabupaten Demak.

(2) Menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan model Project Based Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis IPA pada siswa kelas V SD di Gugus Gunung
Semeru Kecamatan Mijen Kabupaten Demak.

(3) Menganalisis seberapa besarperbedaan pengaruh yang signifikan antara penerapan
model Problem Based Learning dan Project Based Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis IPA pada siswa kelas VV SD di Gugus Gunung Semeru Kecamatan

Mijen Kabupaten Demak.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman terhadap
pengembangan suatu model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar.
1.4.2 Manfaat Praktis
(1) Bagi Guru
Adanya Model Problem Based Learning dan Project Based Learnig diharapkan
dapat membuka wawasan guru akan keanekaragamann model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
(2) Bagi Siswa
Adanya Model Problem Based Learning dan Project Based Learning diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa sehingga keterampilan

berpikir kritis siswa meningkat.
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(3) Bagi Sekolah
Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran yang bisa digunakan
pihak sekolah untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar sehingga keterampilan
berpikir Kritis siswa meningkat. Selain itu, sebagai salah satu langkah untuk
memotivasi para guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang inovatif

dan bermakna.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak meluas, peneliti terfokus pada beberapa hal berikut:

a. Pengaruh Model Problem Based Learning dan Project Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis ‘IPA pada siswa kelas V' SD di Gugus Gunung Semeru
Kecamatan Mijen Kabupaten Demak.

b. Penelitian ini dilakukan di kelas V pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

¢. Sampel-dalam penelitian ini adalah 3 SD yang ada di Gugus Gunung Semeru yakni
SDN Milaten 1, SDN Mlaten 2 dan. SDN Geneng 3 Kecamatan Mijen Kabupaten
Demak.

d. Materi Pembelajaran untuk penelitian ini adalah materi pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam mengenai Ekosistem yang ada pada buku guru dan buku siswa
pada tema 5.

e. Penelitian ini menitikberatkan pada Pengaruh Model Problem Based Learning dan
Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis IPA pada siswa kelas
V SD di Gugus Gunung Semeru Kecamatan Mijen Kabupaten Demak.

f. Kompetensi Dasar (KD) muatan pelajaran Hlmu Pengetahuan Alam yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi Dasar yang ada di semesester 1
yaitu KD 3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar. 4.4 Membuat karya tentang konsep 11ocallld-jaring

makanan dalam suatu ekosistem.
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1.6 Definisi Operasional Variabel
a. Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang

menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur, bersifat terbuka agar siswa
mampu mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan,
menemukan solusi dari permasalahan tersebut, berpikir kritis serta sekaligus mampu
mengembangkan pengetahuan baru. Model Problem Based Learning yang di maksud
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang sesuai dengan Sintak model
Poblem Based learning yaitu:1) Orientasi peserta_didik terhadap masalah, 2)
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan
individual atau kelompok, 4) Pengembangan dan menyajikan hasil karya, 5)
Menganalisa dan evaluasi proses pengatasan masalah.

b. Model Project based learning

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat pada siswa

yaitu berangkat dari suatu latar belakang masalah, yang kemudian dilanjutkan
dengan investigasi supaya siswa memperoleh pengalaman baru dari beraktivitas
secara nyata dalam proses pembelajaran dan dapat menghasilakan suatu proyek
untuk mencapai kompetensi aspektif, kognitif, dan psikomotorik. Model Project
Based Learning yang di maksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
yang sesuai dengan Sintak Model Project Based Learning yaitu 1) Pertanyaan
mendasar, 2) Mendesain perencanaan produk, 3) Menyusun Jadwal Pembuatan, 4)
Memonitor Keaktifan dan Perkembangan, 5) Menguji Hasil, 6) Evaluasi Pengalaman

Belajar.
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c. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu keterampilan seseorang dalam
menganalisis ide atau gagasan secara logis, reflektif, sistematis dan produktif untuk
membantu membuat, mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa yang
diyakini atau akan dilakukan sehingga berhasil dalam memecahkan masalah.
Keterampilan berpikir kritis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
keterampilan siswa dalam menjawab soal-soal berpikir kritis berdasarkan fungsi dan
indikator. Keterampilan berpikir kritis yang diukur mencakup 5 sub indikator yaitu
1) menganalisis, 2) mengsintesis, 3) mengevaluasi, 4) meyelesaikan atau

memecahkan masalah, 5) menyimpulkan.



